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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji penerapan konsep matematika, khususnya dalam materi
bangun ruang tabung, melalui alat tradisional pembuatan gerabah perbot miring yang digunakan oleh
pengrajin di Desa Melikan, Wedi, Klaten. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan
pendekatan deskriptif, yang bertujuan untuk mendeskripsikan dan memahami penerapan konsep
etnomatematika dalam kegiatan pembuatan gerabah. Data dikumpulkan melalui studi literatur, observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Alat perbot miring, yang berbentuk tabung dari kayu, digunakan untuk
memutar tanah liat dan membentuk gerabah, yang secara tidak langsung menggambarkan konsep-konsep
matematika seperti simetri, keseimbangan, dan distribusi bentuk dalam pembuatan gerabah berbentuk tabung.
Hasil kajian menunjukkan bahwa meskipun pengrajin tidak mempelajari matematika secara formal, mereka
secara intuitif menerapkan prinsip-prinsip matematika dalam proses pembuatan gerabah. Konsep bangun
ruang tabung terlihat jelas dalam bentuk alat perbot miring dan hasil gerabah yang dihasilkan, seperti
tembikar dan kendi, yang memiliki karakteristik tabung dengan alas dan tutup berbentuk lingkaran serta
permukaan melengkung. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih luas mengenai
pentingnya etnomatematika dalam budaya lokal serta aplikasi konsep-konsep matematika dalam
keterampilan tradisional.

Kata kunci: Etnomatematika, Gerabah, Perbot Miring, Tabung, Desa Melikan Bayat

Abstract

This study aims to explore the application of mathematical concepts—specifically those related to the
geometry of cylinders—through the use of a traditional pottery tool known as perbot miring, employed by
artisans in Melikan Village, Wedi, Klaten. The research adopts a qualitative method with a descriptive
approach to examine and understand how ethnomathematical ideas are embedded in the process of pottery
making. Data were collected through literature review, observation, interviews, and documentation. The
perbot miring, a slanted wooden cylindrical tool, is used to rotate clay and shape pottery, indirectly
demonstrating mathematical principles such as symmetry, balance, and the distribution of form in cylindrical
pottery-making. Findings reveal that although the artisans have no formal education in mathematics, they
intuitively apply mathematical reasoning throughout their craft. The concept of a cylinder is clearly
represented in both the perbot miring tool and the resulting pottery products—such as jars and pitchers—
which exhibit cylindrical characteristics with circular bases and curved surfaces. This study seeks to broaden
the understanding of the role of ethnomathematics in local cultural practices and highlight the relevance of
mathematical concepts in traditional skills.
Keywords: Ethnomathematics, Pottery, Perbot Miring, Cylinder, Melikan Village Bayat

PENDAHULUAN

Matematika merupakan mata pelajaran yang diajarkan dari tingkat dasar hingga perguruan
tinggi tidak sebatas hanya dalam bentuk teori di sekolah tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari,
termasuk praktik budaya dan keterampilan masyarakat (Jalal, 2022). Peran matematika dalam
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membentuk pola pikir terstruktur secara kultural menunjukkan bahwa ilmu ini memiliki keterkaitan
erat dengan budaya (Adnan & Adi, 2024). Namun, pembelajaran matematika di sekolah lebih
berfokus pada penyelesaian soal dan tes kognitif, sehingga kurang memperhatikan aspek
kontekstual yang menghubungkan matematika dengan nilai budaya (Sari et al., 2024). Akibatnya,
siswa cenderung tidak memahami hubungan antara teori dan praktik dalam konsep-konsep seperti
bilangan, pola geometri, serta perhitungan dalam berbagai bidang. Pendekatan etnomatematika
menjadi solusi untuk mengintegrasikan unsur budaya dalam pembelajaran matematika (Fajria
Septiani, 2024). Dengan cara ini diharapkan siswa dapat memahami bahwa matematika tidak hanya
abstrak, tetapi juga berkembang secara alami dalam tradisi dan praktik budaya (Muhtadi et al.,
2021). Etnomatematika menjembatani ilmu pengetahuan dengan kearifan lokal, menjadikan
pembelajaran lebih kontekstual, bermakna, dan berakar pada budaya bangsa.

Etnomatematika merupakan suatu aktivitas yang melibatkan angka, pola geometri, hitungan
dan sebagainya yang dianggap sebagai aplikasi pengetahuan bidang matematika yang melibatkan
budaya lokal. Tujuan dari program etnomatematika adalah untuk mengakui bahwa ada cara-cara
berbeda dalam melakukan “matematika” dengan mempertimbangkan pengetahuan matematika
yang dikembangkan oleh berbagai sektor masyarakat (Nova & Putra, 2022). Etnomatematika
mengkaji keterkaitan antara matematika dan budaya dalam kehidupan masyarakat serta berperan
sebagai jembatan dalam memahami berbagai cara berpikir yang melahirkan penerapan matematika
(Marlissa et al., 2024). Ilmu ini juga menghubungkan pelestarian budaya dengan perkembangan
teknologi melalui ilmu pengetahuan, menjadikan budaya sebagai media pembelajaran konkret
dalam matematika (Nurazizah, 2023). Selain sekadar mengelompokkan, menghitung, atau
mengukur, etnomatematika berkontribusi dalam meningkatkan literasi matematika peserta didik
dengan membantu mereka mengonstruksi konsep berdasarkan lingkungan budaya (Asriyani &
Setyadi, 2023). Salah satu penerapannya adalah dalam konsep geometri di mana berbagai bentuk
dalam budaya dapat dikaitkan dengan bangun ruang seperti tabung, yang memiliki banyak aplikasi
dalam kehidupan sehari-hari.

Tabung adalah bangun ruang tiga dimensi yang memiliki dua lingkaran identik sebagai alas
dan tutup. Dua sisi lingkaran tersebut saling kongruen dan sejajar, serta memiliki sisi tegak
berbentuk lengkung yang menghubungkan kedua lingkaran tersebut (Diu et al., 2020). Dalam
geometri, tabung sering disebut dengan silinder. Oleh karena itu, tabung merupakan silender ruang
yang berbatas bidang lengkung dan dua bulatan yang sama besar disebut tabung dua barang
yang berbentuk bulat torak dan bentuk ketiga nya berbentuk silinder terutama yang penampang
lintang nya berbentuk elip (Yuliani, 2022). Tabung memiliki sifat-sifat penting, termasuk volume,
luas permukaan, dan sumbu simetri, yang banyak diterapkan dalam kehidupan sehari-hari
(Salsabila & Soebagyo, 2023). Salah satu penerapan konsep tabung yang dapat ditemukan dalam
budaya Klaten yaitu alat pembuat gerabah khas Bayat, yang biasa disebut dengan "Perbot Miring".

Gerabah adalah perkakas tradisional dari tanah liat yang dibentuk dan dibakar untuk
digunakan pada keperluan sehari-hari. Proses pembuatannya masih mempertahankan teknik
sederhana, seperti teknik tangan dan pembakaran tradisional (Farida & Wahyudi, 2022). Bayat,
sebuah kecamatan di Kabupaten Klaten, Jawa Tengah, dikenal sebagai pusat pembuatan gerabah,
terutama di Desa Melikan, Kecamatan Wedi, yang memiliki teknik khas nan unik dalam
pembentukannya (Titik Purwanti et al., 2023). Salah satu teknik yang digunakan adalah perbot
miring, yaitu metode pembuatan gerabah dengan meja putar yang diposisikan secara miring
(Arissuta & Nurcahyanti, 2024). Dalam tradisi ini, terdapat dua jenis perbot, yaitu perbot tegak
yang umum digunakan dalam pembuatan keramik, dan perbot miring yang biasanya memiliki sudut
kemiringan tertentu (Edi Palguna et al., 2023). Meja putar ini dibuat dari kayu mahoni atau jati
berdiameter 3540 cm dan dioperasikan dengan tali yang diikat pada sebilah bambu. Sebagian
besar, pengrajin yang menggunakan alat ini adalah perempuan (Lumbangaol et al., 2024). Teknik
pembuatannya yaitu duduk di bangku kecil dan menggerakkan meja putar dengan kaki bagian
dalam secara bertahap (Hadiwijaya et al., 2022). Teknik perbot miring ini memiliki keterkaitan erat
dengan konsep etnomatematika, khususnya dalam materi bangun ruang tabung (Wardani &
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Budiarto, 2022). Meja putar dalam teknik ini berbentuk tabung dengan sumbu miring, yang secara
matematis dapat dikaji melalui konsep alas lingkaran dan persegi panjang dalam menyelesaikan
masalah luas permukaan dan volume tabung (Tuhfatul Janan et al., 2023). Dengan demikian,
perbot miring tidak hanya berfungsi sebagai alat produksi, tetapi juga menjadi contoh nyata
penerapan konsep matematika dalam budaya lokal.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Metode
kualitatif dipilih karena sesuai untuk menggali dan memahami secara mendalam fenomena budaya
yang berkaitan dengan alat gerabah yaitu perbot miring khas Melikan, khususnya dalam konteks
etnomatematika. Sementara itu, pendekatan deskriptif digunakan untuk menyajikan hasil temuan
secara sistematis dan mendalam, tanpa menggunakan angka atau statistik, tetapi melalui uraian
kata-kata berdasarkan data yang terkumpul. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan bagaimana
bentuk dan fungsi alat gerabah tersebut dapat dihubungkan dengan konsep bangun ruang tabung
dalam pembelajaran matematika.

Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah seorang pengrajin gerabah tradisional asal Bayat yang telah
berkecimpung dalam pembuatan gerabah dan seorang guru yang telah mengajarkan topik bangun
ruang tabung dalam mata pelajaran matematika. Penelitian ini melibatkan satu pengrajin dan satu
guru matematika sebagai sampel. Pemilihan subjek dilakukan menggunakan teknik purposive
sampling, yaitu teknik penentuan sampel berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan
penelitian (Suriani et al., 2023). Dalam hal ini, guru dipilih karena telah mengajarkan pembelajaran
tentang bangun ruang tabung dan dinilai sudah memahami metode mengajar terkait topik tersebut,
sedangkan pengrajin dipilih karena berperan aktif dalam pembuatan budaya serta memiliki
pengetahuan langsung mengenai proses pembuatan dan fungsi budaya dari perbot miring yang
merupakan etnomatematika, khususnya pada topik bangun ruang tabung. Teknik purposive
sampling memastikan bahwa subjek yang terlibat dapat memberikan informasi yang mendalam dan
relevan mengenai keterlibatan etnomatematika alat perbot miring. Guru yang terlibat diharapkan
mampu menggambarkan persepsi mereka terhadap metode pembelajaran yang dilakukan dikelas
dan bagaimana mengaplikasikan secara matematis etnomatematika pada materi bangun ruang
tabung.

Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui tiga instrumen utama, yaitu studi
literatur, wawancara, dan dokumentasi pembuatan gerabah menggunakan alat “perbot miring”.

1. Studi Literatur: Studi literatur dilakukan dengan menelaah berbagai sumber tertulis seperti
buku, jurnal, artikel ilmiah, serta dokumen digital yang relevan dengan etnomatematika, budaya
gerabah khas Melikan, dan materi matematika bangun ruang (Bajuri et al., 2024).

2. Observasi: Pengumpulan data dilakukan dengan cara mengamati langsung proses pembuatan
gerabah dengan menggunakan perbot miring. Observasi difokuskan pada etnomatematika yang
terjadi pada pembuatan gerabah tersebut sehingga dapat diimplementasikan di dalam kelas pada
materi bangun ruang tabung (M. A. Hasan & Budiarto, 2022). Observasi ini bertujuan untuk
mengidentifikasi sejauh mana etnomatematika tersebut berhasil dalam pembelajaran.

3. Wawancara: Wawancara dilakukan dengan narasumber yaitu pengrajin berpengalaman
menggunakan alat perbot miring untuk mmembuat gerabah. Melalui informasi tersebut dapat
memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai pengaruh etnomatematika dalam
proses pembuatan gerabah menggunakan alat perbot miring pada pembelajaran matematika,
khususnya pada bangun ruang tabung (Wirnoto & Ratnaningsih, 2022). Selain itu, wawancara
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dengan pengrajin dilakukan untuk mengetahui pengalaman mereka tentang gerabah yang dibuat
dengan menggunakan alat “perbot miring” sebagai budaya terhadap pembelajaran matematika.

4. Dokumentasi: Dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan dokumentasi pada penelitian
terdahulu (dokumentasi sekunder) (Gadis Tabina, 2023). Hasil dokumentasi ini digunakan
untuk mengkaji etnomatematika yang terjadi pada bangun ruang tabung dan mengaitkannya
dengan metode yang dilakukan selama pembelajaran.

Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara kualitatif deskriptif, yang berfokus pada
pemaknaan dan penggambaran temuan secara naratif. Proses analisis dimulai dengan klasifikasi
informasi, yakni pengelompokan data berdasarkan topik-topik utama seperti unsur budaya, bentuk
geometris, serta keterkaitan dengan konsep bangun ruang tabung (N. W. Utami & Eka Putra,
2022). Setelah itu, dilakukan reduksi data, yaitu penyaringan informasi yang relevan dengan fokus
kajian (Rahmadanita, 2022). Data yang tersisa kemudian disusun secara sistematis agar
memudahkan proses interpretasi. Pada tahap interpretasi, peneliti mengaitkan bentuk fisik dan
fungsi perbot miring dengan karakteristik bangun ruang tabung, seperti alas dan tutup lingkaran
serta tinggi benda (Wahid et al., 2020). Proses ini berakhir dengan penyusunan kesimpulan, yang
menyajikan keterkaitan antara budaya lokal dengan pembelajaran matematika sebagai bagian dari
praktik etnomatematika.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil Kajian Literatur

Kajian literatur menunjukkan bahwa matematika bukan hanya ilmu abstrak yang diajarkan di
kelas, tetapi juga erat kaitannya dengan kehidupan sehari-hari dan praktik budaya masyarakat
(Adlini et al., 2022). Selama ini, pembelajaran matematika di sekolah lebih fokus pada rumus dan
soal numerasi, sehingga aspek kontekstual yang dekat dengan kehidupan siswa sering terabaikan
(Fadilah et al., 2025). Padahal, banyak ditemukan konsep matematika yang sudah diterapkan secara
turun-temurun dalam aktivitas budaya dan keterampilan tradisional (R. N. F. Utami et al., 2021).
Hal tersebut kurang disadari bahkan kurang dilirik oleh sebagian pendidik sebagai suatu contoh
nyata dalam menjelaskan materi matematika (Yatra et al., 2025). Pendekatan etnomatematika
relevan untuk mengungkap hubungan ini. Etnomatematika mempelajari bagaimana konsep
matematika berkembang dalam budaya tertentu (Andriono, 2021), sechingga pembelajaran menjadi
lebih bermakna karena siswa belajar dari praktik budaya yang mereka kenal, bukan hanya angka
dan simbol.

Contoh nyata adalah alat tradisional perbot miring dari Desa Melikan, Wedi, yang digunakan
pengrajin gerabah (Astuti & Triyanto, 2023). Alat ini berbentuk meja putar dengan prinsip bangun
ruang tabung, meskipun pengrajin tidak menghitung volume atau luas secara eksplisit (Wulandari
& Parameswara, 2020). Dengan menjadikan perbot miring media pembelajaran, siswa dapat
melihat bahwa konsep matematika seperti tabung tidak hanya ada di buku, tapi juga dalam
kehidupan nyata (M. Ardiansyah & Nugraha, 2022). Dengan demikian, etnomatematika membantu
memperkaya pembelajaran sekaligus meningkatkan kesadaran akan nilai budaya lokal yang
mengandung unsur matematika (Husnia & Nur Wiji Sholikin, 2025). Integrasi matematika dan
budaya lokal penting untuk menciptakan pembelajaran yang lebih kontekstual, relevan, dan
memberdayakan siswa sebagai bagian dari komunitasnya.
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Hasil Studi Kasus

Penelitian ini bertujuan untuk menggali penerapan konsep etnomatematika melalui teknik
pembuatan gerabah tradisional menggunakan perbot miring yang digunakan oleh pengrajin di
Melikan, Klaten, dan hubungannya dengan konsep bangun ruang tabung dalam pembelajaran
matematika (Musliana et al., 2024). Studi kasus ini berfokus pada analisis mendalam mengenai
bagaimana alat gerabah ini tidak hanya berfungsi sebagai alat produksi, tetapi juga memiliki
keterkaitan yang signifikan dengan konsep-konsep matematika yang relevan, khususnya tabung.

Penggunaan alat perbot miring dalam pembuatan gerabah di Desa Melikan, Wedi, Klaten
merupakan ciri khas yang masih outentik dari generasi turun temurun. perbot miring adalah meja
putar yang memiliki bentuk tabung dengan dua alas berbentuk lingkaran yang sejajar, dan sisi
tegak yang berbentuk lengkung yang menghubungkan kedua alas tersebut (Djara et al., 2021). Meja
putar ini, yang biasanya terbuat dari kayu mahoni atau jati, berdiameter sekitar 35—40 cm, dan
dioperasikan dengan menggunakan tali yang diikat pada sebilah bambu untuk memutar meja secara
miring. Sebagian besar pengrajin yang menggunakan alat ini adalah perempuan, yang duduk di
bangku kecil sambil menggerakkan meja dengan kaki bagian dalam secara bertahap. Teknik ini
telah menjadi bagian penting dari tradisi pembuatan gerabah khas Melikan. Dari perspektif
etnomatematika tersebut, alat ini lebih dari sekadar alat produksi (Faqih et al., 2021). Perbot Miring
menyimpan elemen-elemen geometris yang sangat relevan dengan pembelajaran konsep
matematika, khususnya dalam topik bangun ruang tabung (Fredy et al., 2020). Meja putar ini
memiliki dua alas berbentuk lingkaran yang sejajar, sesuai dengan ciri khas tabung dalam geometri,
yang memiliki dua alas berbentuk lingkaran identik dan sisi tegak berbentuk lengkung (Medianti &
Wahidah, 2023). Penggunaan perbot miring memberikan contoh nyata penerapan konsep
matematika yang selama ini diajarkan secara abstrak di ruang kelas, namun di sini, konsep tersebut
dapat dilihat langsung dalam praktik budaya yang ada.

Keterkaitan tersebut terdapat dalam kajian literatur dan wawancara dengan pengrajin,
sehingga dapat dilihat bahwa bentuk perbot miring sangat mendukung pemahaman siswa terhadap
volume dan luas permukaan tabung yang merupakan materi dalam pembelajaran geometri. Konsep-
konsep ini melibatkan elemen-elemen geometris dasar seperti alas lingkaran, sisi lengkung, dan
tinggi tabung, yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, sebagaimana terlihat dalam
teknik pembuatan gerabah (Gultom & Tamara, 2022). Secara matematis, perbot miring memiliki
bentuk tabung dengan sumbu miring. Hal tersebut dapat memberikan peluang bagi siswa untuk
belajar tidak hanya tentang definisi dan rumus volume atau luas permukaan tabung, tetapi juga
bagaimana kedua elemen tersebut dapat diaplikasikan dalam kehidupan nyata (Ellissi & Intan,
2022). Hal ini menunjukkan bahwa matematika bukanlah ilmu yang terpisah dari kehidupan sehari-
hari, melainkan sesuatu yang terhubung erat dengan budaya dan praktik masyarakat (Lestari et al.,
2024). Selain itu, penggunaan alat ini mengajak siswa untuk menghubungkan teori dan praktik
dalam matematika (Andi Asrafiani Arafah et al., 2023). Misalnya, saat mengukur dan menghitung
volume tabung pada perbot miring siswa tidak hanya mempelajari rumus-rumus matematika secara
teoritis (Ulpa et al., 2021). Sekaligus siswa dapat memahami bagaimana rumus tersebut diterapkan
dalam dunia nyata yang menjadi bagian dari budaya masyarakat sekitar mereka.

Melalui studi kasus ini, dapat dilihat bahwa etnomatematika memberikan kontribusi
signifikan dalam meningkatkan literasi matematika peserta didik. Dengan mengaitkan konsep-
konsep matematika dengan budaya local seperti penggunaan perbot miring, siswa dapat melihat
bagaimana matematika berperan dalam kehidupan sehari-hari mereka (Al Ayyubi et al., 2024). Hal
ini tidak hanya memperkaya pemahaman mereka tentang konsep-konsep abstrak seperti bangun
ruang tabung, tetapi juga membantu mereka mengonstruksi pengetahuan matematika berdasarkan

515|Halaman

(SENTIMAT) SEMINAR NASIONAL PENDIDIKAN TEKNOLOGI INFORMASI DAN PENDIDIKAN
MATEMATIKA FPMIPA 2025
IKIP PGRI Bojonegoro



lingkungan budaya yang mereka kenal (Masyitah et al., 2024). Penelitian ini juga menunjukkan
bahwa pembelajaran matematika dapat dilakukan secara lebih kontekstual dan bermakna jika
dikaitkan dengan unsur budaya local (Safitri et al., 2023). Melalui teknik etnomatematika, siswa
dapat mengembangkan pemahaman yang lebih holistik tentang bagaimana matematika tidak hanya
terikat pada teori. Makna matematika juga terdapat pada aplikasi praktis yang ada dalam budaya
dan kehidupan sehari-hari mereka (M. N. Hasan et al., 2022). Selain itu, hal ini juga membuka
wawasan bahwa budaya dan matematika dapat berjalan berdampingan, saling memperkaya, dan
memberikan pengalaman belajar yang lebih menyeluruh dan berakar pada nilai-nilai budaya yang
ada di masyarakat.

Hasil Wawancara

Wawancara dengan pengrajin gerabah di Desa Melikan mengungkapkan bahwa teknik
perbot miring yakni memutar tanah liat di atas alat berbentuk tabung yang miring bernama bot
telah digunakan secara turun-temurun untuk menghasilkan gerabah yang simetris dan halus
(Herlinasari et al., 2025). Meskipun tidak menggunakan alat ukur formal seperti meteran, penggaris
atau alat ukur lainnya, para pengrajin secara intuitif menerapkan konsep-konsep matematika pada
bangun ruang tabung seperti diameter, tinggi, volume, simetri, dan keseimbangan (Anggi Brigita
Cesaria Saragih et al., 2024). Salah satu pengrajin mengatakan, “Sebagian dari kami mungkin
memang tidak belajar matematika secara luas, tapi ternyata apa yang kami kerjakan setiap hari
merupakan contoh budaya pada konsep-konsep matematika”. Bentuk tabung pada bot tidak hanya
memberikan kestabilan, tetapi juga memungkinkan tanah liat diputar secara merata untuk
menghasilkan bentuk yang presisi (Aprilia et al., 2022). Wawancara ini menunjukkan bahwa
praktik kerajinan gerabah di Desa Melikan merupakan contoh nyata dari etnomatematika, di mana
nilai-nilai matematika secara alami terwujud dalam budaya dan keterampilan tradisional
masyarakat.

Hasil Analisis

Setelah melakukan kajian literatur dan studi kasus di lapangan, peneliti mengkaji proses
pembuatan gerabah menggunakan alat tradisional perbot miring khas Desa Melikan sebagai
representasi dari konsep tabung dalam matematika. Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis
data, ditemukan adanya keterkaitan antara bentuk alat perbot miring dengan konsep geometri
bangun ruang, khususnya tabung.

Hasil kajian menunjukkan bahwa alat perbot miring memiliki bentuk pada tabung dengan
bagian alas berbentuk lingkaran dan tinggi yang ditentukan oleh gerakan memutar saat proses
pembentukan gerabah berlangsung. Bentuk ini secara langsung merepresentasikan struktur dasar
bangun tabung, di mana ciri-ciri bangun ruang tabung adalah:

Atap

Rusuk

Selimut

Alas

Gambar 1. Bangun Ruang Tabung
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e Memiliki 3 sisi
Tabung memiliki tiga sisi, yaitu dua sisi alas berbentuk lingkaran dan satu sisi selimut yang
melengkung di sekeliling tabung.

e Memiliki 2 alas yang berupa lingkaran.
Bagian atas dan bawah tabung adalah lingkaran yang sejajar dan sama besar.

e Memiliki 2 rusuk.
Rusuk pada tabung adalah garis lengkung yang menghubungkan tepi kedua alas
lingkaran.

e Memiliki tinggi tabung.
Tinggi tabung adalah jarak lurus antara dua alas lingkaran yang sejajar.

e  Memiliki sisi selimut tabung berupa sisi lengkung.
Sisi selimut adalah bagian melengkung yang membungkus tabung di antara dua
alas.

e Memiliki jari-jari.
ari-jari adalah jarak dari pusat lingkaran alas ke tepinya, digunakan untuk menghitung luas
alas dan volume.

e Tidak memiliki titik sudut.
Karena bentuknya melengkung, tabung tidak memiliki sudut tajam atau titik sudut seperti
kubus atau balok.

Gambaf 2 i’erbot i}liring témpaik depan

Secara bentuk, alat ini memperlihatkan karakteristik khas yang identik dengan bangun ruang
tabung. Struktur dasarnya terdiri atas dua bidang berbentuk lingkaran, masing-masing berada di
bagian atas dan bawah alat. Lingkaran atas menjadi tempat landasan tanah liat saat proses
pemutaran berlangsung, sedangkan lingkaran bawah menyatu dengan poros putar sebagai tumpuan

utama alat (Citarsa et al., 2022). Kedua bidang tersebut tersambung secara vertikal dan sejajar,
membentuk batas atas dan bawah dari bangun ruang tersebut.

Gambar 3. Perbot miring tampak samping

Tampak samping terlihat diantara dua bidang lingkaran itu terdapat permukaan melengkung yang
menyelubungi sisi samping perbot (Dosinaeng et al., 2020). Permukaan ini mengelilingi seluruh
sisi luar alat dan berfungsi menjaga kestabilan bentuk putaran, persis seperti sisi selimut pada
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tabung (Musbaiti et al., 2023). Permukaan tersebut tidak rata, namun tetap mengikuti kontur
silindris yang teratur, membentuk kelengkungan menyeluruh yang merupakan ciri khas tabung.

i

Gambear 4. Perbot miring saat digunakan

Pada saat perbot miring digunakan dengan posisi miring terlihat bahwa tinggi pada perbot miring
dapat diidentifikasi dari jarak tegak lurus antara lingkaran bawah dan lingkaran atas. Tinggi inilah
yang menjadi acuan saat menentukan ukuran vertikal dari gerabah yang sedang dibuat. Dengan
demikian, tinggi perbot bukan hanya bagian dari strukturnya, melainkan juga aspek penting dalam
menentukan dimensi hasil karya (Widayat & B. Studyanto, 2022).

Jari-jari perbot dapat ditentukan dari pusat lingkaran menuju tepinya, khususnya pada bagian
alas tempat tanah liat dibentuk. Nilai jari-jari ini krusial dalam pendekatan matematis, karena dapat
digunakan untuk menghitung luas alas maupun volume jika ingin dianalisis lebih lanjut
menggunakan rumus tabung (Zulfah et al., 2024). Menariknya, seluruh struktur perbot miring tidak
memiliki titik sudut (Lail et al., 2021). Permukaan lengkungnya yang halus dan sambungan antar
bagiannya yang tidak membentuk sudut tajam menjadikannya bangun ruang tanpa sudut,
sebagaimana karakteristik utama tabung dalam geometri.

Berdasarkan semua karakteristik tersebut terdapat dua bidang alas berbentuk lingkaran yang
sejajar, sisi selimut yang melengkung sempurna, tinggi yang terukur secara vertikal, keberadaan
jari-jari, serta tidak adanya titik sudut maka dapat disimpulkan secara jelas bahwa perbot miring
memiliki semua ciri khas bangun ruang tabung. Keunikan perbot miring terlihat dari perbandingan
ukuran, diameter perbot miring justru lebih besar daripada tingginya (Marasabessy et al., 2021).
Hal ini menjadikannya sebagai bentuk tabung tipis, yaitu tabung dengan bentuk pipih dan lebar.
Ciri ini semakin memperkuat identifikasi bahwa perbot miring adalah contoh nyata bangun tabung
yang khas dalam konteks budaya lokal (Miri Minarni et al., 2023). Oleh karena itu, dalam kajian
etnomatematika, perbot miring dapat dijadikan media kontekstual untuk memperkenalkan konsep
bangun ruang kepada peserta didik secara konkret dan bermakna.

Dengan bentuknya yang menyerupai tabung, perbot miring juga dapat dimanfaatkan untuk
menjelaskan konsep luas dan volume dalam pembelajaran matematika. Luas permukaan tabung
terdiri dari dua bagian utama, yaitu luas dua alas berbentuk lingkaran dan luas sisi selimut yang
melengkung (Fitriani, 2022). Dalam konteks perbot miring, alas dapat diukur menggunakan jari-
jari dari pusat ke tepi lingkaran, sementara selimutnya dapat direpresentasikan oleh bagian samping
yang melengkung mengelilingi alat (Sitanggang, 2021). Konsep ini dapat digunakan untuk
memperkenalkan rumus luas permukaan tabung kepada peserta didik, yaitu

L=2mr(r+t)

Keterangan :
m = nilai pengganti 3,14 atau f
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. ___________________________________________________________________________________________________________________________________|
r = jari — jari
t = tinggi tabung

Selain itu, bentuk tabung juga memungkinkan penghitungan volume, yakni kapasitas ruang
yang dapat diisi oleh suatu zat. Pada perbot miring, volume ini dapat diibaratkan sebagai ruang di
dalam bentuk tabung yang akan diisi tanah liat ketika proses pembuatan gerabah berlangsung.
Rumus volume tabung, yaitu,

V =mnrt

Keterangan :

35

m = nilai pengganti 3,14 atau f
1 = jari — jari
t = tinggi tabung

Melalui luas dan volume tersebut dapat dihubungkan secara langsung dengan dimensi perbot
miring dalam menggambarkan bentuk tabung (Kristiamita et al., 2023). Dengan begitu, peserta
didik tidak hanya mempelajari rumus secara abstrak, tetapi juga mampu melihat aplikasinya secara
nyata dalam kehidupan sehari-hari melalui kearifan local (Amalia et al., 2024). Pendekatan ini
menjadikan pembelajaran matematika lebih kontekstual, bermakna, dan dekat dengan lingkungan
budaya siswa.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik pembuatan gerabah di Desa Melikan,
khususnya melalui penggunaan teknik perbot miring mengandung unsur-unsur matematika yang
terwujud secara alami dalam tradisi budaya. Teknik perbot miring dilakukan dengan memutar
tanah liat di atas alat berbentuk tabung miring yang disebut bot (Al Muzakki & Astuti, 2021).
Melalui proses ini, para pengrajin dapat menghasilkan gerabah dengan bentuk yang simetris dan
halus, meskipun mereka tidak menggunakan alat ukur formal seperti penggaris atau meteran
(Kamal & Granicia, 2023). Berdasarkan wawancara yang dilakukan, para pengrajin mengaku
bahwa mereka hanya mengandalkan pengalaman dan intuisi dalam menentukan ukuran dan
proporsi gerabah.

Observasi lapangan memperkuat temuan wawancara tersebut. Proses pembuatan gerabah
menggunakan bot menunjukkan keterkaitan erat dengan bentuk bangun ruang tabung (Nada et al.,
2024). Bentuk tabung pada alat bot berfungsi menjaga kestabilan dan keseimbangan gerabah
selama proses pemutaran tanah liat (Br. Sitepu et al., 2024). Hal ini secara langsung berkaitan
dengan prinsip-prinsip geometri ruang, di mana aspek-aspek seperti alas dan tutup berbentuk
lingkaran serta tinggi tabung menjadi penting untuk menghasilkan bentuk gerabah yang presisi
(Ramadan & Astuti, 2023). Pengrajin secara intuitif memperkirakan diameter dan tinggi gerabah
sesuai kebutuhan, serta mempertimbangkan keseimbangan bentuk agar tidak mudah terguling saat
digunakan (Fitriyah & Syafi’i, 2022). Meskipun dilakukan secara manual dan tradisional, pengrajin
menunjukkan pemahaman yang kuat terhadap keteraturan bentuk dan kestabilan struktur yang
merupakan bagian dari konsep matematis (Stefvia et al., 2022). Temuan ini mengindikasikan
bahwa teknik perbot miring dalam pembuatan gerabah bukan hanya sekadar tradisi, tetapi juga
merupakan representasi nyata dari etnomatematika. Konsep-konsep geometri seperti tabung dan
keseimbangan terwujud dalam proses produksi yang diwariskan secara turun-temurun.

519 |Halaman

(SENTIMAT) SEMINAR NASIONAL PENDIDIKAN TEKNOLOGI INFORMASI DAN PENDIDIKAN
MATEMATIKA FPMIPA 2025
IKIP PGRI Bojonegoro



Dalam konteks pembelajaran matematika, etnomatematika membuka ruang bagi pendekatan
yang lebih menyeluruh. Memperlihatkan bahwa siswa tidak hanya mempelajari rumus dan bentuk
secara abstrak, namun, juga melihat penerapannya dalam kehidupan masyarakat (Ariyana &
Suastika, 2022). Oleh karena itu, pendekatan etnomatematika yang berakar pada praktik lokal
seperti pembuatan gerabah khas Melikan dapat menjadi jembatan antara pengetahuan budaya dan
pendidikan formal (Rifki & Ambarwati, 2023). Secara keseluruhan hasil penelitian ini menegaskan
bahwa keterampilan tradisional masyarakat dalam hal ini pengrajin gerabah di Melikan,
mengandung nilai-nilai matematis yang dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran (Irawan et al.,
2022). Meskipun para pengrajin tidak menggunakan istilah-istilah formal dalam matematika,
praktik mereka mencerminkan pemahaman konseptual yang mendalam (Musodiqoh & Kusno,
2025). Kolaborasi antara pendidik dan pelaku budaya sangat penting untuk menyusun strategi
pembelajaran yang kontekstual, relevan, dan sekaligus mendukung pelestarian budaya (Sujarwo et
al., 2024). Dengan demikian, integrasi antara kebudayaan lokal dan materi matematika dapat
memberikan pengalaman belajar yang lebih autentik dan bermakna bagi siswa.

Dalam pendahuluan yang telah dijelaskan, terdapat beberapa poin penting terkait peran
matematika dalam kehidupan sehari-hari, khususnya dalam konteks budaya lokal dan
etnomatematika. Pembahasan ini akan menguraikan lebih lanjut tentang keterkaitan matematika
dengan budaya lokal khususnya penerapan konsep geometri dalam kehidupan nyata (Jainuddin et
al., 2022). Etnomatematika memiliki peran penting dalam pembelajaran matematika yang lebih
kontekstual dan bermakna (Widiantari et al., 2022). Matematika sering kali dipandang sebagai ilmu
yang hanya berada dalam ranah sekolah, diajarkan melalui teori dan rumus yang bersifat abstrak
(Dewi & Agustika, 2020). Namun dalam kenyataannya matematika memiliki peran yang sangat
nyata dalam kehidupan sehari-hari, terutama dalam praktik budaya yang dilakukan masyarakat
secara turun-temurun (Miftahul Jannah & Miftahul Hayati, 2024). Hal ini menegaskan bahwa
matematika tidak hanya berfungsi sebagai disiplin akademik, tetapi juga menjadi bagian dari
keterampilan hidup masyarakat yang tercermin dalam kegiatan budaya seperti kerajinan, seni,
maupun teknik tradisional (Ummi Latifaturrodhita et al., 2024). Kegiatan-kegiatan tersebut secara
tidak langsung melibatkan unsur matematika seperti pengukuran, pola, bentuk, dan struktur,
meskipun tidak selalu disadari atau dinyatakan secara eksplisit dengan istilah matematika formal.

Keterkaitan ini semakin dikuatkan oleh (Solihin & Rahmawati, 2024) yang menyatakan
bahwa budaya lokal menyimpan banyak praktik matematis yang membentuk cara berpikir
sistematis dalam masyarakat. Hal ini membuktikan bahwa matematika tidak berdiri sendiri sebagai
ilmu abstrak, melainkan tumbuh dan berkembang bersama dengan budaya masyarakat (Iskandar,
2021). Oleh karena itu, penting bagi dunia pendidikan untuk mengakui dan mengeksplorasi potensi
budaya lokal sebagai sumber pembelajaran matematika yang kontekstual (Sulistyawati, 2020).
Salah satu pendekatan yang relevan untuk menjembatani hal tersebut adalah etnomatematika, yang
berarti studi tentang bagaimana kelompok masyarakat tertentu menggunakan konsep matematika
dalam kehidupan mereka sehari-hari (Wahyudi & Putra, 2022). Etnomatematika memberikan sudut
pandang baru terhadap pembelajaran matematika dengan mengaitkannya pada praktik-praktik
budaya yang hidup dalam masyarakat (Nugraha et al., 2023). Etnomatematika menekankan bahwa
konsep-konsep seperti geometri, pengukuran, dan perhitungan volume tidak hanya terdapat di buku
pelajaran, tetapi juga muncul dalam kegiatan masyarakat yang bersifat lokal dan tradisional
(Mawaddah, 2025). Contoh nyata dari hal ini dapat dilihat pada proses pembuatan gerabah di Desa
Melikan, Klaten, yang menggunakan alat tradisional bernama perbot miring.

Perbot miring memiliki bentuk menyerupai tabung, dengan dua alas berbentuk lingkaran dan
sisi melengkung yang menghubungkan keduanya. Meskipun pengrajin tidak menyebutnya sebagai
“tabung” atau menggunakan rumus tertentu dalam praktiknya, mereka telah secara tidak langsung
menerapkan prinsip dasar geometri dalam kehidupan nyata (Mailani, Saragih, et al., 2024). Bentuk
perbot miring yang silindris sangat relevan untuk memperkenalkan konsep bangun ruang tabung
kepada peserta didik (Astria & Kusno, 2023). Ciri khas ini tidak hanya memperjelas bentuk
geometris alat tersebut, tetapi juga memberikan kesempatan untuk mengaitkan konsep luas dan
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volume tabung dalam konteks nyata (Mailani, Nur Rarastika, et al., 2024). Luas permukaan tabung
melibatkan perhitungan luas dua lingkaran dan luas selimut, sedangkan volumenya dihitung dari
luas alas dikalikan tinggi (Simanjuntak, 2022). Melalui perbot miring, siswa dapat memahami
bahwa perhitungan tersebut tidak sekadar rumus, tetapi berhubungan langsung dengan bentuk nyata
yang mereka lihat dan, dalam beberapa kasus, mereka gunakan atau temui dalam kehidupan sehari-
hari.

Dengan menjadikan budaya lokal sebagai media pembelajaran, siswa tidak hanya
mempelajari matematika dalam bentuk simbol dan angka, tetapi juga dalam bentuk pengalaman
nyata yang kontekstual. Hal ini sangat penting dalam membangun pemahaman yang mendalam,
karena siswa akan lebih mudah mengingat dan mengaitkan konsep matematika dengan objek atau
kegiatan yang mereka kenal (Gawen et al., 2021). (Suhartik et al., 2025) menekankan bahwa
melalui pendekatan etnomatematika pada siswa tidak sekadar belajar menghafal rumus, tetapi
memahami bahwa matematika merupakan bagian dari kehidupan dan budaya mereka sendiri.
Penerapan etnomatematika juga memungkinkan adanya integrasi antara nilai-nilai budaya lokal dan
pembelajaran matematika modern (Arif & Mahmudah, 2023). Sebagai contoh yaitu ketika siswa
belajar tentang volume dan luas permukaan tabung menggunakan model perbot miring, mereka
tidak hanya mengasah kemampuan berhitung tetapi juga belajar menghargai warisan budaya daerah
mereka. Hal ini turut mendukung literasi matematika yang tidak hanya bersifat kognitif, tetapi juga
kontekstual dan afektif (Nurmaya et al., 2022). Dengan demikian, siswa dapat melihat bahwa
matematika bukanlah ilmu asing yang jauh dari kehidupan mereka, melainkan sebuah alat berpikir
yang telah lama digunakan oleh leluhur mereka dalam berbagai aktivitas.

Integrasi antara matematika dan budaya lokal seperti yang dicontohkan melalui penggunaan
perbot miring sebagai representasi tabung dalam pembelajaran, memberikan gambaran utuh
tentang bagaimana konsep-konsep matematis dapat ditemukan secara alami di lingkungan sekitar.
Hal ini membuktikan bahwa pembelajaran matematika yang kontekstual dan berbasis budaya dapat
menciptakan pengalaman belajar yang lebih bermakna (Prastica et al., 2024). Oleh karena itu,
pendekatan etnomatematika bukan hanya relevan untuk digunakan di sekolah, tetapi juga sangat
strategis dalam memperkuat hubungan antara pendidikan, budaya, dan kehidupan sehari-hari
(Ardiyanti et al., 2024). Dengan memanfaatkan objek budaya lokal seperti perbot miring, siswa
dapat memahami bahwa matematika adalah bagian tak terpisahkan dari dunia nyata yang mereka
jalani.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tentang penerapan konsep etnomatematika dalam pembuatan
gerabah dengan alat perbot miring di Desa Melikan, Wedi, Klaten, dapat disimpulkan bahwa
meskipun pengrajin tidak mempelajari matematika secara formal, mereka secara intuitif
menerapkan prinsip-prinsip matematika dalam setiap langkah pembuatan gerabah. Alat perbot
miring yang berbentuk tabung dari kayu menunjukkan penerapan konsep bangun ruang tabung,
yang terlihat dalam bentuk simetris dan keseimbangan yang tercipta selama proses pembuatan
gerabah. Prinsip-prinsip seperti distribusi bentuk, simetri, dan proporsi dalam pembuatan gerabah
berbentuk tabung (seperti tembikar dan kendi) sangat erat kaitannya dengan konsep matematika,
khususnya dalam hal dimensi, tinggi, dan diameter. Melalui pendekatan etnomatematika, penelitian
ini berhasil menunjukkan bagaimana matematika diterapkan dalam kehidupan sehari-hari melalui
keterampilan tradisional. Selain itu, pembuatan gerabah ini juga memperlihatkan bahwa
pengetahuan matematika lokal yang diterapkan oleh pengrajin memiliki nilai edukatif yang penting
untuk dipelajari dan dipahami, terutama dalam konteks pengajaran matematika yang lebih aplikatif
dan berbasis budaya. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
memperkenalkan etnomatematika sebagai bagian penting dari pembelajaran matematika yang lebih
kontekstual dan relevan dengan kehidupan masyarakat.
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